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Artika Al Arqomi, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe CIRC  Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika Kelas IV di SDIT Salsabila 2 Klaseman”. Skripsi. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
Peserta didik kelas IV SDIT Salsabila 2 Klaseman mengalami 
kesulitan pada pembelajaran matematika pecahan dalam bentuk soal 
cerita. Di samping itu kecenderungan guru dalam melakukan kegiatan 
proses belajar mengajar yaitu menggunakan metode ceramah dan 
penugasan. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika, (2) Mengetahui besar 
sumbangan pengaruh model kooperatif tipe CIRC terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi 
Experimental Research). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 29 
dengan teknik sampel jenuh dimana seluruh popuasi dijadikan sampel. 
Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan wawancara, 
dokumentasi, dan tes uraian. Uji prasyarat menggunakan normalitas 
dan homogenitas sedangkan uji hipotesis menggunakan statistik 
parametrik yaitu uji t (Paired Samples Correlations) dan r2. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Terdapat pengaruh 
kemampuan menyelesaiakan soal cerita matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, hal ini 
dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai sig 0,000 yang artinya Ha 
diterima sehingga ada pengaruh antara pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC dengan kemampuan menyelesaiakan soal cerita, 2) Besarnya 
sumbangan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika sebesar 0,164 
artinya tergolong berefek sedang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama 
yang diinginkan dalam melaksanakan pendidikan di sekolah. 
Pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau 
pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, 
atau pengajaran. Dalam proses pembelajaran, komponen utama 
adalah guru dan peserta didik. Menurut Muhibin Syah yang 
dikutip oleh Muhammad Soraya menjelaskan bahwa keberhasilan 
peserta didik dalam belajar dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 
faktor internal meliputi keadaan atau kondisi jasmani (fisiologis) 
dan rohani (psikologis) peserta didik, faktor eksternal meliputi 
kondisi lingkungan peserta didik, dan faktor pendekatan belajar 
meliputi metode yang digunakan peserta didik.2 
Pembelajaran akan dapat tercapai secara efektif apabila 
dilakukan sebuah perencaan yang matang. Perencanaan 
merupakan suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan 
berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang 
antisipasif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga 
kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.3 
Perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan memilih, 
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai tujuan dari 
                                                          
2 Muhammad Soraya, Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru (Bandung: 
Pustaka Bani Quraisy, 2004), hlm. 132-139. 




pembelajaran itu sendiri dengan memperhatikan kondisi 
pengajaran yang ada. Dalam hal ini guru harus memperhatikan 
kondisi peserta didik yang akan dibelajarkan, karena apabila tidak 
sesuai dengan kondisi peserta didik kegiatan pembelajaran tidak 
akan berjalan sesuai tujuan. 
Bidang studi matematika memiliki dua arah 
pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan 
kebutuhan masa datang. Visi pertama mengarahkan pengajaran 
matematika untuk pemahaman konsep yang kemudian diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika dan ilmu 
pengetahuan lainnya. Visi kedua matematika memberikan 
kemampuan menalar yang logis, sistematik, kritis dan cermat 
serta bersifat objektif dan terbuka dalam menghadapi masa depan 
yang selalu berubah.4 
Pendidikan matematika merupakan upaya untuk 
meningkatkan daya nalar peserta didik, meningkatkan kecerdasan 
peserta didik, dan mengubah sikap positifnya. Penekanan 
pembelajaran matematika yakni pada proses dengan tidak 
melupakan pencapaian hasil.5 Menurut Ali Hamzah matematika 
berfungsi sebagai wahana untuk meningkatkan ketajaman 
penalaran peserta didik yang dapat membantu memperjelas dan 
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di 
samping itu, juga berfungsi untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi, pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, 
                                                          
4 Asep Jihad, Pengembangan Kurikulum Matematika (Yogyakarta: Multi 
Pressindo, 2008), hlm.  157.  
5 H. M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi 
Pembelajaran Matematika (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hlm.57. 
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efisien dan efektif.6 Mata pelajaran matematika perlu diberikan 
kepada semua peserta didik mulai dari jenjang Sekolah Dasar 
untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, 
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama.  
Pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD), 
peserta didik harus mampu menemukan sendiri berbagai 
pengetahuan yang diperlukannya saat proses belajar mengajar 
dilakukan. Menurut Heruman, setiap konsep yang abstrak atau 
yang baru dipahami peserta didik, guru perlu memberi penguatan 
agar pembelajarannya mengendap dan tersimpan dimemori 
peserta didik. Maka diperlukan adanya pembelajaran melalui 
perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan saja atau 
melihat fakta saja, hal ini akan mudah dilupakan oleh peserta 
didik.7 Menurut Piaget yang dikutip Zubair Amir bahwa pada 
awalnya anak belajar melalui hal-hal yang konkret. Tahap operasi 
konkret 7-11 tahun dinyatakan dengan perkembangan sistem 
pemikiran yang didasarkan pada peristiwa-peristiwa yang 
langsung dialami. Anak masih  menerapkan logika berpikir pada 
barang-barang yang konkret, belum bersifat abstrak maupun 
hipotesis.8 
Dalam proses belajar mengajar banyak guru menggunakan 
paradigma pembelajaran lama. Peserta didik kurang mampu 
menguasai konsep setiap materi pembelajaran. Ketidakpahaman 
konsep materi pembelajaran karena kurangnya keterlibatan 
                                                          
6 Ibid., hlm. 68. 
7 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 2. 
8 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika 
(Yogyakarta:  Aswaja Pressindo, 2006), hlm. 63. 
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peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik hanya 
diberikan teori tanpa mereka menemukan sendiri konsep disetiap 
materi pembelajaran. Sehingga materi yang diajarkan akan 
cenderung mudah dilupakan peserta didik karena pembelajaran 
kurang mengena dalam diri peserta didik. Oleh karena itu dalam 
membelajarkan matematika kepada peserta didik, guru hendaknya 
menggunakan berbagai variasi pendekatan, strategi, maupun 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
Diharapkan dengan menggunkan berbagai variasi model 
pembelajaran peserta didik akan lebih mampu memahami konsep. 
Memilih suatu model pembelajaran harus diawali dengan 
kebutuhan, karena berkenaan dengan persoalan yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran siswa.9 
Dari hasil wawancara dengan peserta didik kelas IV 
Wahid Hasim dapat diketahui bahwa mata pelajaran matematika 
merupakan mata pelajaran paling sulit. Terlebih mengenai soal 
cerita materi pecahan. Dalam soal cerita peserta didik mengalami 
kesulitan dalam memahami arti kalimat-kalimat, kurang mampu 
memisalkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, dan 
kurang bisa menghubungkan unsur-unsur yang diketahui untuk 
menyelesaikan masalahnya.10 
Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperated 
Integrated Reading and Compacition) adalah suatu model 
pembelajaran yang menggunakan prinsip belajar kelompok. 
                                                          
9 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: 
Kencana Prenadamedia, 2007), hlm. 67. 
10 Wawancara dengan Peserta Didik kelas IV Wahid Hasyim SDIT Salsabila 
2 Klaseman, di Ruang Kelas IV Wahid Hasyim Tanggal 5 Februari 2018. 
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Dimana peserta didik dibentuk suatu kelompok oleh guru 
kemudian salah satu anggota kelompok membaca soal tersebut 
yang dilanjutkan dengan membuat rencana penyelesaian mulai 
dari yang diketahui, ditanya serta jawabannya. Model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dirancang untuk 
mengakomodasi kemampuan peserta didik yang beragam.11  
Indikator keberhasilan model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC termuat dalam komponen model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC diantaranya yaitu kelompok membaca, membaca lisan, 
kemampuan memahami bacaan, menulis seni dan berbahasa, 
aktivitas menceritakan kembali, dan tes.12 Dengan menonjolkan 
interaksi dalam model belajar ini siswa dapat menerima peserta 
didik lain yang berkemampuan dan berlatar belakang berbeda.  
Peneliti memilih menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC karena model pembelajaran tipe CIRC 
sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Di dalam 
pembelajaran dominasi guru menjadi berkurang. Peserta didik 
termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam 
kelompok dan dapat membantu peserta didik yang lemah dalam 
menyelesaikan soal, serta meningkatkan hasil belajar khususnya 
menyelesaikan soal yang berbentuk pemecah masalah.13 
                                                          
11 Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan 
Model Terapan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 126. 
12 Robert E Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik 
(Bandung: Nusa Media, 2010), hlm. 201-208. 
13 Amin Suyitno, Mengadopsi Model Pembelajaran Cooperative Learning 
Tipe CIRC dalam Meningkatkan Keteramplan Peserta Didik Menyelesaikan Soal 
Cerita, Makalah Seminar Nasional FPMIPA UNNES, Desember 2005 (tidak 
diterbitkan). Diunduh di 
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Dari hasil observasi diperoleh gambaran bahwa secara 
umum pembelajaran yang dilaksanakan di SDIT Salsabila 2 
Klaseman khususnya kelas IV Wahid Hasyim dalam pelaksanaan 
kesehariannya dilakukan dengan model ceramah dan pemberian 
soal.14 Hal ini membuat peserta didik merasa kurang semangat 
dalam mengikuti pelajaran khususnya matematika. Karena yang 
tertanam dalam diri peserta didik pelajaran matematika adalah 
sulit sehingga mereka selalu mudah menyerah ketika mengerjakan 
soal matematika. 
Menurut Midarno selaku wali kelas IV Wahid Hasyim di 
SDIT Salsabila 2 Klaseman, materi pelajaran matematika yang 
berbentuk soal cerita dianggap sulit oleh peserta didik.15 Karena 
membutuhkan energi, pikiran dan waktu yang banyak untuk 
menyelesaikannya. Dalam soal cerita peserta didik dituntut untuk 
memahami isi soal dan menerjemahkan kalimat soal cerita 
menjadi kalimat matematika. Mulai dari yang diketahui, apa yang 
ditanyakan dalam soal maupun penyelesaian soal yang tepat. 
Dilihat dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) nilai 
matematika peserta didik kelas IV Wahid Hasyim masih dibawah 
KKM (Ketuntasan Kriteria Minimal). KKM yang ditetapkan pada 
mata pelajaran matematika yaitu 75 sedangkan rata-rata nilai mata 
pelajaran matematika peserta didik kelas IV Wahid Hasyim SDIT 
                                                                                                                                        
https://matematikacerdas.wordpress.com/2010/01/28/model-pembelajaran-
kooperatif-tipe-circ/ diakses pada tanggal 21 Maret 2018. 
14 Observasi Proses Pembelajaran Matematika kelas IV Wahid Hasyim 
Semester Genap, di Ruang Kelas IV Wahid Hasyim SDIT Salsabila 2 Klaseman, 
Tanggal 5 Februari 2018. 
15 Wawancara dengan Midarno, Wali Kelas IV Wahid Hasyim SDIT 
Salsabila Klaseman, di Teras Kelas III Tanggal 5 Februari 2018. 
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Salsabila 2 Klaseman yaitu 68. Hal tersebut didukung dengan 
hasil penilaian ulangan matematika soal cerita pecahan peserta 
didik kelas IV Wahid hasyim diperoleh nilai rata-rata sebesar 
58,4. 
Beberapa faktor rendahnya nilai matematika adalah 
peserta didik kurang serius dalam belajar di kelas, semangat 
belajar kurang, rendahnya minat baca peserta didik dan 
pemahaman konsep materi yang belum dipahami peserta didik. 
Pembelajaran yang disampaikan guru selama ini hanya mengacu 
pada buku paket dan cara guru mengajar di kelas menggunakan 
metode konvensional. Peserta didik hanya diberikan penjelasan 
setelah selesai diberikan latihan soal.16 
Berkaitan dengan keadaan tersebut akan digunakan 
metode pembelajaran yang diharapkan dapat membantu peserta 
didik dalam menyelesaikan soal cerita, yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, 
sehingga peserta didik merasa lebih mudah menyelesaikan soal-
soal matematika yang berkaitan dengan soal cerita. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 
materi pecahan kelas IV SDIT Salsabila 2 Klaseman?  




2. Seberapa besar sumbangan model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 
materi pecahan kelas IV SDIT Salsabila 2 Klaseman? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
peneliian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita materi pecahan kelas IV SDIT 
Salsabila 2 Klaseman. 
b. Untuk mengetahui besar sumbangan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita materi pecahan kelas IV SDIT 
Salsabila 2 Klaseman. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan berguna bagi peserta 
didik, guru, sekolah dan pembelajaran sebagai berikut: 
a. Peserta didik 
1) Dapat meningkatkan prestasi belajar dalam proses 
pembelajaran khususnya matematika dan 
mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran 
matematika yang hanya menggunakan metode 
ceramah. 
2) Menumbuhkan semangat kerjasama, karena dalam  
pembelajaran kooperatif keberhasilan individu 




1) Guru dapat semakin bersemangat dalam belajar 
mengajar. 
2) Dapat dijadikan alternatif model pembelajaran agar 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih bervariasi. 
c. Sekolah 
Memberikan sumbangan yang baik untuk sekolah 
dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
d. Peneliti 
Memberikan pengalaman untuk menambah 
wawasan pembelajaran menggunakan model 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pada mata 
pelajaran matematika, hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh 
nilai sig = 0,000 yang artinya Ha diterima sehingga terdapat 
pengaruh kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 
antara sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah diberikan 
perlakuan. 
2. Besarnya sumbangan model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika sebesar 0,164. Artinya model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC tergolong berefek sedang terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat 
beberapa keterbatasan diantara sebagai berikut: 
1. Waktu yang terbatas dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC yang dilakukan secara berkelompok, 
yang mana kemampuan peserta didik dalam kelompok 
bersifat heterogen. 





Setelah melakukan penelitian, analisis data dan 
pembahasan, peneliti memberikan beberapa saran, diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Dalam melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC sebaiknya peserta didik 
diberi pemahaman mengenai langkah-langkah model 
pembelajaran dengan jelas. 
2. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru harus lebih 
memperhatikan perhatian peserta didik. 
3. Kepala sekolah memotivasi guru yang ingin melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
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Lampiran VIII: Daftar Nama Siswa Kelas IV Wahid Hasyim  
No Nama 
1 Aisyah Arky N. A. 
2 Aisyah Kayyisa R. 
3 Aisyah Naufa Z. O. 
4 Akhtar Gavindiska R. 
5 Ali Hakim 
6 Aqila Hajida U.J. 
7 Aronza Firdausean K. 
8 Elfiana Safitri 
9 Fahma La'ali 
10 Fakhri Darmansyah A. 
11 Gefira azmi Tsany 
12 Hasna Shafly N. 
13 M. Hendrik Ferdian 
14 Malika Zahra 
15 Mariyam Oktavianti 
16 Mourinho F. 
17 Muhamad Faturozi 
18 M. Ahnaf F. Zada 
19 Muhammad Muchib C 
20 Nasywa Fairuz 
21 Nayla Khalifa B 
22 Rizal Hasya S. 
23 Rosikh Fajri Putra A. 
24 Sabiluna Kamila 
25 Sakti Nanta Angkasa 
26 Siwi Dwi Rahayu 
27 Widhi Fitriansyah 
28 Zafirah Naila Azza 




Lampiran IX: Daftar Nilai Ulangan Matematika Soal Cerita 
Pecahan 
No. Nama Siswa Nilai 
1 Aisyah Arky N. A. 70 
2 Aisyah Kayyisa R. 85 
3 Aisyah Naufa Z. O. 85 
4 Akhtar Gavindiska R. 70 
5 Ali Hakim 50 
6 Aqila Hajida U.J. 65 
7 Aronza Firdausean K. 50 
8 Elfiana Safitri 50 
9 Fahma La'ali 70 
10 Fakhri Darmansyah A. 60 
11 Gefira Azmi Tsany 50 
12 Hasna Shafly N. 50 
13 M. Hendrik Ferdian 45 
14 Malika Zahra 80 
15 Mariyam Oktavianti 30 
16 Mourinho F. 50 
17 Muhamad Faturozi 40 
18 M. Ahnaf F. Zada 50 
19 Muhammad Muchib C 65 
20 Nasywa Fairuz 65 
21 Nayla Khalifa B 80 
22 Rizal Hasya S. 80 
23 Rosikh Fajri Putra A. 30 
24 Sabiluna Kamila 40 
25 Sakti Nanta Angkasa 30 
26 Siwi Dwi Rahayu 65 
27 Widhi Fitriansyah 50 
28 Zafirah Naila Azza 80 





Lampiran X: Daftar Nilai Ujian Tengah Semester Matematika 
No. Nama Siswa 
Matematika 
KKM = 75 
1 Aisyah Arky N. A. 64 
2 Aisyah Kayyisa R. 70 
3 Aisyah Naufa Z. O. 70 
4 Akhtar Gavindiska R. 82 
5 Ali Hakim 62 
6 Aqila Hajida U.J. 74 
7 Aronza Firdausean K. 60 
8 Elfiana Safitri 60 
9 Fahma La'ali 82 
10 Fakhri Darmansyah A. 64 
11 Gefira azmi Tsany 64 
12 Hasna Shafly N. 70 
13 M. Hendrik Ferdian 74 
14 Malika Zahra 80 
15 Mariyam Oktavianti 60 
16 Mourinho F. 60 
17 Muhamad Faturozi 74 
18 M. Ahnaf F. Zada 60 
19 Muhammad Muchib C 74 
20 Nasywa Fairuz 64 
21 Nayla Khalifa B 86 
22 Rizal Hasya S. 84 
23 Rosikh Fajri Putra A. 70 
24 Sabiluna Kamila 60 
25 Sakti Nanta Angkasa 70 
26 Siwi Dwi Rahayu 54 
27 Widhi Fitriansyah 64 
28 Zafirah Naila Azza 70 





Lampiran XI : Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 
KISI-KISI SOAL PRETEST  
Jenjang Sekolah : SD 
Mata Peljaran : Matematika 
Kelas/Semester : IV/2 
Jumlah Soal  : 3 butir 
Alokasi Waktu : 30 Menit 
No.  Kompetensi 
Dasar 


















































KISI-KISI SOAL POSTTEST  
Jenjang Sekolah : SD 
Mata Peljaran : Matematika 
Kelas/Semester : IV/2 
Jumlah Soal : 3 butir 
Alokasi Waktu : 30 Menit 
No. Kompetensi 
Dasar 

















































Lampiran XII : Soal Pretest dan Posttest 
A. Soal Pre test 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 
1. Ibu Susi mempunyai minyak goreng 3
1
2
 liter. Minyak goreng 
tersebut akan dimasukkan kedalam beberapa botol yang 
berukuran 0,2 liter. Berapakah jumlah botol yang dibutuhkan 
ibu?  
2. Untuk membuat sebuah donat dibutuhkan 40 gr tepung terigu 
dan 3,2 gr mentega. Jika Nanda mempunyai 600 gr tepung 
terigu dan 48gr mentega. Berapa jumlah donat yang dapat 
dibuat Nanda? 
3. Pak Ujang mempunyai tanah seluas 45 m2. Rencananya pak 
Ujang ingin membuat sebuah kebuh yang ditanami beberapa 
jenis sayuran. Seluas 16
1
2




m2 untuk tanaman tomat, dan sisanya untuk tanaman kacang-
kacangan. Berapa luas tanaman kacang-kacangan? 
 
B. Soal Posttest 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 
1. Ibu Susi mempunyai minyak goreng 5
1
2
 liter. Minyak goreng 
tersebut akan dimasukkan kedalam beberapa botol yang 
berukuran 0,25 liter. Berapakah jumlah botol yang dibutuhkan 
ibu? 
2. Pak Ujang mempunyai tanah seluas 50 m2. Rencananya pak 
Ujang ingin membuat sebuah kebun yang ditanami beberapa 
jenis sayuran. Seluas 16
1
2




m2 untuk tanaman tomat, dan sisanya untuk tanaman kacang-
kacangan. Berapa luas tanaman kacang-kacangan? 
3. Untuk membuat sebuah donat dibutuhkan 40gr tepung terigu 
dan 3,2gr mentega. Jika Nanda mempunyai 600gr tepung terigu 




Lampiran XIII: Pedoman Penskoran 
Pretest 
No.  Jawaban Skor 
1.  Diketahui      : Minyak goreng = 3
1
2
 liter = 3,5 liter 
                       Botol ukur = 0,2 liter 
Ditanya          : Berapakah jumlah botol yang dibutuhkan ibu? 
Jawab            :  
𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑔𝑜𝑟𝑒𝑛𝑔
𝐵𝑜𝑡𝑜𝑙 𝑢𝑘𝑢𝑟




= 17,5  








2.  Diketahui   : Bahan sebuah donat= 40 gr tepung terigu + 3,2 
gr mentega 
Tepung terigu= 600 gr 
Mentega  = 48 gr 
Ditanya        : Berapa jumlah donat yang dapat dibuat Nanda? 
Jawab        :  Bahan donat 
a. Tepung 
   
800 gr
50 gr





 = 15 mentega 













3.  Diketahui : Luas tanah  = 45 m2 
Tanaman cabai  = 16
1
2
 m2 = 16,5 m2 
Tanaman tomat = 18
3
2
 m2 = 19,5 m2 
Ditanya            :Berapa luas tanaman kacang-kacangan = X ?  
Jawab            :   
 Luas tanah = Tanaman cabai + tanaman tomat + 
X 
 45 m2  = 16,5 m2 + 19,5 m2 + X 
 45 m2  =  m2 + X 
 X  = 45 m2 - 36 m2     
  = 9 m2  


















No. Jawaban Skor 
1.  Diketahui : Minyak goreng = 5
1
2
 liter = 5,5 liter 
Botol ukur  = 0,25 liter 
Ditanya : Berapakah jumlah botol yang dibutuhkan ibu? 
Jawab  :  
𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑔𝑜𝑟𝑒𝑛𝑔
𝐵𝑜𝑡𝑜𝑙 𝑢𝑘𝑢𝑟




= 22  








2.  Diketahui : Luas tanah  = 50 m2 
Tanaman cabai  = 16
1
2
 m2  




Ditanya : Berapa luas tanaman kacang-kacangan = X ?  
Jawab  :   
Luas tanah = T. cabai + T. tomat + X 
  50 m2  = 16
1
2
 m2 + 23
1
2
 m2 + X 
   50 m2  = 40 m2 + X 
   X  = 50 m2 - 40 m2     
   = 10 m2  













3.  Diketahui : Bahan donat = 45gr tepung terigu + 3,2gr 
mentega 
Tepung terigu= 900gr 
Mentega = 64gr 
Ditanya : Berapa jumlah donat yang dapat dibuat Nanda? 
Jawab  :   
a. Tepung 
         
600 gr
40 gr





 = 20 mentega 
Jadi, donat yang dapat dibuat Nanda adalah 

















Lampiran IV: Surat Validasi 










Lampiran XV: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1 
 
Sekolah  : SDIT Salsabila 2 Klaseman 
Kelas / Semester: IV / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Bab 2  : Bentuk-Bentuk Pecahan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 kali pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga, dan Negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda ang dijumpainya 
dirumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator. 
1. Kompetensi Dasar 
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, 






3.2.1 Peserta didik mampu menjelaskan pecahan biasa melalui 
soal cerita diruang kelas dengan benar. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pecahan biasa. 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Pendekatan Scientific 
2. Model  : Kooperatif Tipe CIRC 
3. Strategi  : Informationd Search 
4. Metode  : Kelompok, Diskusi dan Tanya Jawab 
5. Teknik  : Penugasan 
E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan do’a. 
1) Peserta didik berdo’a dengan 
sikap yang khusyu’  
2) Peserta didik mengucapkan do’a 
sebelum belalajar dengan 
dilafalkan secara keras dan 
bersama-sama (dipimpin oleh 
salah satu peserta didik) 
 ِينْقُزْرَو اَمْلِع ِين ْدِز ِّبَر
اَمَْهف 
b. Guru mengabsen kehadiran peserta 
didik 
c. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, manfaat dan kegunaan 





a. Guru menanyakan pengetahuan awal 
tentang pecahan yang pernah dipelajari 
(pecahan biasa dan membandingkan 
pecahan) 










c. Guru menjelaskan tentang pecahan 
biasa 
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dengan memperhatikan 
keheterogenan akademik 
e. Guru menjelaskan mekanisme diskusi 
kelompok dan tugas yang harus 
diselesaikan selama proses 
pemebelajaran 
f. Guru membagikan soal cerita 
g. Siswa berdiskusi mengenai soal cerita 
yang dibagikan sesuai model 
pembelajaran CIRC yaitu sebagai 
berikut: 
1) Salah satu anggota membaca atau 
semua anggota saling membaca 
2) Membuat prediksi atas isi soal 
cerita, termasuk menuliskan apa 
yang diketahui, apa yang 
ditanyakan, dan memisalkan yang 
ditanyakan dengan variabel 
tertentu 
3) Saling membuat ikhtisar atau 
rencana penyelesaian soal cerita 
4) Menuliskan penyelesaian soal 
cerita secara urut 
5) Siswa saling merevisi (jika ada 
yang perlu direvisi)  
d. Guru meminta perwakilan kelompok 
































Penutup a. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
mengenai materi yang telah dipelajari. 
b. Guru menutup pembelajaran dengan 
salam dan do’a 
1) Peserta didik berdo’a dengan 
sikap yang khusyu’ 
2) Berdo’a setelah belajar 
 َو ُهَع َابِّت ا َانْقُزْر اَو اَّقَح َّقَحْلا َان ِر َا َُّمهَّلل َا




3) Guru menyampikan salam 
F. Teknik Penilaian 
1. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 
2. Teknik Penilaian   
a. Penilaian Sikap : - 
b. Pengetahuan  : Tes Tertulis 
c. Keterampilan  : - 
3. Bentuk Penilaian  
a. Sikap   : - 
b. Pengetahuan  : Uraian 
c. Keterampilan  : - 
G. Media, Alat dan Bahan  
1. Media : Kertas  
2. Alat : Spidol, Papan Tulis 
3. Bahan : kertas HVS, bolfoin, penggaris. 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Paket Kelas IV untuk SD/MI 
 
Yogyakarta, 8 Mei 2018 
Mengetahui, 
Guru Kelas      Praktikan 
 
 







1. Di kampung Andi terdapat tanah lapang yang berukuran 24m x 20m yang 




Pada hari raya Idul Fitri tanah lapang tersebut digunakan masyarakat 
kampung Andi dan sekitarnya untuk melaksanakan solat Id berjamaah 
a. Gambarkan arah kiblat jamaah solat? 
b. Jika panitia menggelar tikar untuk solat yang berukuran 10m x 1,2m. 
Berapa banyak tikar yang dibutuhkan panitia untuk memenuhi 
lapangan? 
c. Jika 1 tikar dapat ditempati 20 orang jamaah. Berapakah jumlah 




 dari seluruh jamaah yang berada dilapangan adalah putri. 
Berapakah jamaah putri yang berada dalam tanah lapang tersebut? 
Alternatif Jawaban 
1. Diketahui : Tanah Lapang  = 24m x 20m 
  Tikar  = 10m x 1,2m 




 dari seluruh jamaah = putri 
Ditanya :  
a. Gambarkan kearah manakah jamaah solat? 
b. Berapa banyak tikar yang dibutuhkan panitia untuk 
memenuhi lapangan? 




d. Berapakah jamaah putri yang berada dalam tanah 
lapang tersebut? 
Jawab  : 
a. Arah solat 
       
b. Jumlah tikar 
Tanah lapang berukuran 24m x 20m 

















Jadi total tikar yang dibutuhkan panitia adalah X x Y 
= 20 x 2 = 40 tikar 
c. Jamaah yang dapat tertampung 
1 tikar = 20 jamaah 
Total tikar = 40 
Jamaah yang dapat tertampung yaitu 
1 tikar x total tikar = 20 x 40 = 800 jamaah 
d. Jamaah putri yang berada dilapangan 
1
2
 dari seluruh jamaah = putri 
Total jamaah 800 
Jadi jamaah putri adalah 
1
2




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2 
Sekolah  : SDIT Salsabila 2 Klaseman 
Kelas / Semester: IV / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Bab 2  : Bentuk-Bentuk Pecahan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 kali pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda ang dijumpainya 
dirumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator. 
1. Kompetensi Dasar 
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, 
desimal, dan persen) dan hubungan diantaranya. 
2. Indikator 
3.2.2 Peserta didik mampu menjelaskan pecahan desimal melalui 
soal cerita diruang kelas dengan benar. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pecahan desimal. 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Pendekatan Scientific 
2. Model : Kooperatif Tipe CIRC 
3. Strategi : Informationd Search 
4. Metode : Kelompok, Diskusi dan Tanya Jawab 








E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan do’a. 
1) Peserta didik berdo’a dengan 
sikap yang khusyu’  
2) Peserta didik mengucapkan do’a 
sebelum belalajar dengan 
dilafalkan secara keras dan 
bersama-sama (dipimpin oleh 
salah satu peserta didik) 
 ِينْقُزْرَو اَمْلِع ِين ْدِز ِّبَر
اَمَْهف 
b. Guru mengabsen kehadiran peserta 
didik 
c. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, manfaat dan kegunaan 






a. Guru menjelaskan tentang pecahan 
desimal. 
b. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dengan 
memperhatikan keheterogenan 
akademik 
c. Guru menjelaskan mekanisme diskusi 
kelompok kembali dan tugas yang 
harus diselesaikan selama proses 
pemebelajaran 
d. Guru membagikan soal cerita 
e. Siswa berdiskusi mengenai soal cerita 
yang dibagikan sesuai model 
pembelajaran CIRC yaitu sebagai 
berikut: 
1) Salah satu anggota membaca atau 
beberapa anggota saling 
membaca 
2) Membuat prediksi atas isi soal 
cerita, termasuk menuliskan apa 
yang diketahui, apa yang 
ditanyakan, dan memisalkan yang 
ditanyakan dengan variabel 
tertentu 
3) Saling membuat ikhtisar atau 
rencana penyelesaian soal cerita 
4) Menuliskan penyelesaian soal 































5) Siswa saling merevisi (jika ada 
yang perlu direvisi)  
f. Guru meminta perwakilan kelompok 






Penutup a. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
mengenai materi yang telah dipelajari 
b. Guru menutup pembelajaran dengan 
salam dan do’a 
1) Peserta didik berdo’a dengan 
sikap yang khusyu’ 
2) Berdo’a setelah belajar 
 َو ُهَع َابِّت ا َانْقُزْر اَو اَّقَح َّقَحْلا َان ِر َا َُّمهَّلل َا
 َُهب َاِنتْجا َانْقُزْر اَو َلَِط َاب َلِط َابْلا َانَِرأ 
3) Guru menyampikan salam 
5 Menit 
 
F. Teknik Penilaian 
1. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 
2. Teknik Penilaian   
a. Penilaian Sikap : - 
b. Pengetahuan : Tes Tertulis 
c. Keterampilan  : - 
3. Bentuk Penilaian  
a. Sikap  : - 
b. Pengetahuan : Uraian 
c. Keterampilan : - 
G. Media, Alat dan Bahan  
1. Media : Kertas  
2. Alat : Spidol, Papan Tulis 
3. Bahan : Kertas HVS, bolfoin dan penggaris. 
H. Sumber Pembelajaran 




Yogyakarta, 9  Mei 2018 
Mengetahui, 
Guru Kelas                   Praktikan 
 





Lampiran  Soal 
1. Pak Ahmad ingin menyewa kebun milik pak Jarot selama dua tahun.  
Rencananya pak Ahmad ingin menanam pohon pepaya karena buah 
pepaya sangat diminati konsumen dan juga mudah untuk ditanam. Kebun 










Menurut ahli pertanian, jarak tanam pohon pepaya yang baik yaitu 2,5m  
a. Gambarkan pohon pepaya sesuai dengan jarak tanam yang baik! 
b. Berapakah jumlah tanaman pohon pepaya yang dapat ditanam pak 
Ahmad? 
c. Setelah 8 bulan, pak Ahmad setiap hari mulai memanen buah 
pepaya. Pada panenan pertama setiap pohon menghasilkan 3 buah 
siap petik seberat 0,5 kg/buah, berapa berat keseluruhan hasil panen 
pertama pak Ahmad? 
d. Jika pada panenan kedua setiap pohon menghasilkan 5 buah siap 




1. Diketahui : Luas kebun pak jarot  = 30m x 15m 
  Jarak tanam yang baik   = 2,5m 
  Panenan pertama   = 1 pohon =3 buah  
  Berat perbuah panenan pertama = 0,5 kg 
  Panenan kedua   = 1 pohon = 5 buah 
  Berat perbuah panenan pertama = 0,6 kg 
Ditanya : 
a. Gambarkan pohon pepaya sesuai dengan jarak 
tanam yang baik! 
b. Berapakah jumlah tanaman pohon pepaya yang 
dapat pak Ahmad tanam? 
c. Berapakah hasil panen pertama pak Ahmad? 
d. Berapakah hasil panen kedua pak Ahmad? 
 
 
Jawab  : 
106 
 
a. Gambar pohon pepaya 
 
b. Jumlah pohon kelapa yang dapat ditanam pak 
Ahmad 
Luas kebun pak jarot = 30m x 15m 















Jadi jumlah pohon kelapa yang dapat ditanam pak 
Ahmad adalah  
a x b = 12 x 6 = 72 pohon 
c. Hasil panen pertama 
1 pohon = 3 buah 
Berat per buah = 0,5kg 
Total buah = jumlah pohon x per pohon = 72 x 3 = 
216 buah 
Total berat panenan = total buah x berat perbuah= 
216 x 0,5 = 108kg 
Jadi berat total hasil panenan pertama pak Ahmad 
adalah 108kg. 
d. Hasil panen kedua 
1 pohon = 5 buah 
Berat per buah = 0,6kg 
Total buah = jumlah pohon x per pohon = 72 x 5 = 
360 buah 
Total berat panenan = total buah x berat perbuah= 
360 x 0,6 = 216kg 







Lampiran XVI: Data Kelompok Pembelajaran CIRC 









































Lampiran XVII: Skor Pembelajaran 
No. Nama 
Skor 
Pembelajaran ke-1 Pembelajaran ke-2 
1.  Siwi Rahayu  75 85 
2.  Nasywa Fairuz 75 85 
3.  Khalifa Balqis 75 85 
4.  Widhi 50 70 
5.  Fakhri 60 75 
6.  Gefira 75 85 
7.  Zafirah Naila Izza 85 90 
8.  Rizal H. S. 70 85 
9.  Sakti Nanta 70 85 
10.  Mourinho 70 85 
11.  Fahma La’ali 85 90 
12.  Sabiluna Kamila 85 90 
13.  Hasna 85 100 
14.  Malika 85 100 
15.  Akhtar 85 100 
16.  Muchib 85 100 
17.  Ali Hakim 85 100 
18.  Zuleikha  85 100 
19.  Hendrik  80 90 
20.  Aisyah Naufa 80 95 
21.  Elfiana  80 95 
22.  Maryam Okta 80 90 
23.  Aronza 80 90 
24.  Muh Faturozi 80 90 
25.  Aisyah Kayyisa 75 80 
26.  Aqila  75 85 
27.  Zada 75 80 
28.  Rosikh Fajri 75 80 




Lampiran XVIII: Dokumentasi 
Pretest Pembelajaran Pertama 
Pembelajaran Kedua Posttest 
 
 
Peserta Didik Kelas IV Wahid Hasyim 
110 
 
Lampiran XIX: Jawaban Peserta Didik 



















Lampiran XX: Hasil Uji Validitas  
A. Perhitungan Manual 
1. Menentukan nilai N, ΣX, ΣY, ΣX2, ΣY2, ΣXY soal nomor 1 
Dimana: 
N = Jumlah peserta didik 
ΣX = Jumlah skor tiap butir soal 
ΣY = Jumlah skor total tiap butir soal 
ΣX2 = Jumlah kuadrat skor butir soal 
ΣY2 = Jumlah kuadrat skor total butir soal 
ΣXY = Jumlah perkalian skor butir soal dengan skor total 
Responden 
(n) 
X1 x12 Y Y2 X1Y 
1 5 25 28 784 140 
2 10 100 28 784 280 
3 10 100 26 676 260 
4 5 25 26 676 130 
5 9 81 27 729 243 
6 9 81 36 1296 324 
7 5 25 27 729 135 
8 8 64 35 1225 280 
9 5 25 27 729 135 
10 8 64 28 784 224 
11 10 100 32 1024 320 
12 10 100 37 1369 370 
13 9 81 32 1024 288 
14 5 25 15 225 75 
15 7 49 30 900 210 
16 5 25 27 729 135 
17 8 64 31 961 248 
18 10 100 32 1024 320 
19 5 25 21 441 105 
20 5 25 18 324 90 
21 10 100 25 625 250 
22 5 25 13 169 65 





2. Menentukan nilai rhitung 
𝑟𝑥𝑦= 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




















 = 0,608 
 
3. Menentukan nilai rtabel 
db = n-2 
db = 22-2 = 20 
Taraf signifikan α = 0,05 
rtabel = 0,444 
4. Membandingkan rhitung dengan rtabel 
Dengan ketentuan: 
Jika rhitung > rtabel = butir soal valid 
Jika rhitung < rtabel = butir soal tidak valid 
5. Menentukan kesimpulan 
Diperoleh hasil rhitung 0,608 > rtabel 0,444 yang artinya butir 
soal valid. 
B. Perhitungan dengan SPSS 
No Butir 
Soal 
rhitung rtabel Keterangan 
1 0,608 0,444 Valid 
2 0,087 0,444 Tidak valid 
3 0,901 0,444 Valid 














1 ,079 ,489* ,054 ,608** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,725 ,021 ,813 ,003 




,079 1 -,227 -,250 ,087 
Sig. (2-
tailed) 
,725  ,310 ,262 ,700 










,021 ,310  ,000 ,000 




,054 -,250 ,741** 1 ,762** 
Sig. (2-
tailed) 
,813 ,262 ,000  ,000 










,003 ,700 ,000 ,000  
N 22 22 22 22 22 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





Lampiran XXI: Hasil Uji Reliabilitas  











r11  = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Σσb2 = Jumlah varians butir 
σt2  = Varian soal 
1. Membuat tabel distribusi X dan Y 
No Soal_1 Soal_2 Soal_3 Jumlah Kuadrat 
1 5 6 7 18 324 
2 10 8 5 23 529 
3 10 4 3 17 289 
4 5 6 5 16 256 
5 9 7 4 20 400 
6 9 8 10 27 729 
7 5 7 5 17 289 
8 8 8 10 26 676 
9 5 5 9 19 361 
10 8 7 5 20 400 
11 10 7 5 22 484 
12 10 10 8 28 784 
13 9 7 7 23 529 
14 5 0 0 5 25 
15 7 8 8 23 529 
16 5 7 10 22 484 
17 8 10 8 26 676 
18 10 7 6 23 529 
19 5 5 5 15 225 
20 5 3 3 11 121 
21 10 5 0 15 225 
22 5 0 0 5 25 
 X 163 135 123 421 177241 


































 = 656,423 
 
Σ σt2 = 115,787 + 790,754 + 656,423 = 2599 









 = 7690 









𝑟11=[1,047][1 − 0,338] = [1,047][0,661] = 0,693 
 
5. Menentukan kesimpulan 
Diperoleh hasil reliabilitas instrumen 0,693 > 0,6 maka dinyatakan 
reliabel. 
B. Reliabilitas SPSS 
Reliability Statistics 







Soal_1 7,41 2,197 22 
Soal_2 6,14 2,606 22 
Soal_3 5,59 3,112 22 





Lampiran XXII: Perhitungan Indeks Tingkat Kesukaran 
A. Perhitungan Manual Soal Nomor 1 
1. Menentukan jumlah skor peserta didik 
Soal no.1 = 163 
2. Menentukan skor maksimum tiap butir soal 
Skor maksimum tiap butir soal = 10 
3. Menentukan mean 
Mean =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒑𝒂𝒅𝒂 𝒔𝒖𝒂𝒕𝒖 𝒔𝒐𝒂𝒍





 = 7,4 
4. Menentukan nilai indeks tingkat kesukaran soal 
ITK =
𝑀𝑒𝑎𝑛





 = 0,74 
5. Menentukan kriteria 
Hasil uji indeks tingkat kesukaran dengan nilai 0,74 berada pada rentang 
0,70-1,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 memiliki 
taraf kesukaran yang mudah. 
Berikut ini merupakan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal no 1 
sampai 3. 
Butir Soal Indeks Kesukaran 
Keterangan 
1.  0,74 
Soal Mudah 
2.  0,61 
Soal Sedang 
3.  0,56 
Soal Sedang 
 
B. Indeks Tingkat Kesukaran Anates 
No Butir Asli Tkt. Kesukaran (%) Tafsiran 
1 74,17 Mudah 
2 58,33 Sedang 
3 50,83 Sedang 
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Lampiran XXIII: Perhitungan Daya Pembeda 
A. Penghitungan Manual Soal Nomor 1 
1. Menentukan kelompok atas dan mean 
8, 8, 9, 9, 9, 10, 10, 10, 10, 10, 10 
Mean = 9,36 
2. Menentukan kelompok bawah dan mean 
5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 7, 8 
Mean = 5,45 
3. Menentukan skor maksimum 
Skor maksimum = 10 








 = 0,39 
5. Menentukan kesimpulan 
Dari hasil penghitungan diperoleh indeks daya pembeda 0,39 berada pada 
rentang 0,21-0,40 maka butir soal nomor 1 memiliki daya beda cukup. 

























Lampiran XXIV: Perhitungan Hasil Uji 
A. Uji Prasyarat 











2. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
pretest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 







3. Uji Hipotesis  
a. Uji Hipotesis Manual 
1) Membuat Tabel Distribusi D, d dan d2 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pretest posttest 
N 29 29 
Normal Parametersa,b Mean 19,24 20,76 
Std. Deviation 4,103 4,673 
Most Extreme Differences Absolute ,114 ,135 
Positive ,091 ,100 
Negative -,114 -,135 
Test Statistic ,114 ,135 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,186c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
posttest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,169 8 17 ,372 
121 
 
No. Y1 Y2 D d d2 
1 22 24 -2 -0,48275862 0,233056 
2 17 19 -2 -0,48275862 0,233056 
3 17 21 -4 -2,48275862 6,16409 
4 23 25 -2 -0,48275862 0,233056 
5 15 20 -5 -3,48275862 12,12961 
6 20 24 -4 -2,48275862 6,16409 
7 20 21 -1 0,517241379 0,267539 
8 19 21 -2 -0,48275862 0,233056 
9 21 24 -3 -1,48275862 2,198573 
10 15 17 -2 -0,48275862 0,233056 
11 23 21 2 3,517241379 12,37099 
12 18 15 3 4,517241379 20,40547 
13 22 24 -2 -0,48275862 0,233056 
14 27 29 -2 -0,48275862 0,233056 
15 15 16 -1 0,517241379 0,267539 
16 18 21 -3 -1,48275862 2,198573 
17 18 18 0 1,517241379 2,302021 
18 21 18 3 4,517241379 20,40547 
19 24 27 -3 -1,48275862 2,198573 
20 23 21 2 3,517241379 12,37099 
21 21 25 -4 -2,48275862 6,16409 
22 17 20 -3 -1,48275862 2,198573 
23 12 16 -4 -2,48275862 6,16409 
24 21 25 -4 -2,48275862 6,16409 
25 12 10 2 3,517241379 12,37099 
26 24 28 -4 -2,48275862 6,16409 
27 15 12 3 4,517241379 20,40547 
28 26 25 1 2,517241379 6,336504 
29 12 15 -3 -1,48275862 2,198573 
Σ 558 602 -44 5,32907E-15 169,2414 
?̅? 19,24138 20,75862 














Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 posttest 20,76 29 4,673 ,868 
pretest 19,24 29 4,103 ,762 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 posttest & pretest 29 ,851 ,000 
 
 





































































































 = 3,32 
 
b. Uji Hipotesis SPSS 
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Lampiran XXV: Hasil Pretest dan Posttest 
No. Nama Pretest Posttest 
1 Aisyah Arky N. A. 17 19 
2 Aisyah Kayyisa R. 22 24 
3 Aisyah Naufa Z. O. 17 21 
4 Akhtar Gavindiska R. 23 25 
5 Ali Hakim 15 20 
6 Aqila Hajida U.J. 20 24 
7 Aronza Firdausean K. 20 21 
8 Elfiana Safitri 19 21 
9 Fahma La'ali 21 24 
10 Fakhri Darmansyah A. 15 17 
11 Gefira azmi Tsany 23 21 
12 Hasna Shafly N. 18 15 
13 M. Hendrik Ferdian 22 24 
14 Malika Zahra 27 29 
15 Mariyam Oktavianti 15 16 
16 Mourinho F. 18 21 
17 Muhamad Faturozi 18 18 
18 M. Ahnaf F. Zada 21 18 
19 Muhammad Muchib C 24 27 
20 Nasywa Fairuz 23 21 
21 Nayla Khalifa B 21 25 
22 Rizal Hasya S. 17 20 
23 Rosikh Fajri Putra A. 12 16 
24 Sabiluna Kamila 21 25 
25 Sakti Nanta Angkasa 12 10 
26 Siwi Dwi Rahayu 24 28 
27 Widhi Fitriansyah 15 12 
28 Zafirah Naila Azza 26 25 

































Lampiran XXXII: Daftar Riwayat Hidup 
Daftar Riwayat Hidup 
Nama Lengkap  : Artika Al Arqomi 
Nama Panggilan  : Artika 
NIM    : 14480116 
Fakultas/Prodi : Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan/Pendidikan Guru  Madrasah 
Ibtidaiyah 
Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 22 Desember 1996 
Alamat : Dolikan Rt 011 Rw 004, Bulurejo, 
Juwiring,  Klaten, Jawa Tengah 
Motto    : Hidup adalah perjuangan 
No HP    : 085647737132 
Email    : artikaal37@gmail.com 
Golongan Darah  : A 
Agama    : Islam 
Nama Ayah   : Sunardi Widodo 
Nama Ibu   : Yamtini 
Riwayat Pendidikan  : 
1. SD N 1 Bulurejo Tahun 2002-2008 
2. Mts N Pedan Tahun 2008-2011 
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